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PENGANTAR 

Tahun 2025 menjadi akhir Rencana Strategis Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 2021 – 2025 

yang mencanangkan interdisiplinaritas dan pengelolaan PkM yang lebih tertata dengan luaran 

yang semakin mengikuti standar Dikti. Upaya untuk menjadikan Universitas Sanata Dharma 

(USD) sebagai rujukan PkM masih menghadapi tantangan kapasitas dan kapabilitas SDM, sistem 

Tata Kelola, dan Integrasi Tri Darma. 

Melalui evaluasi terhadap capaian Rencana Strategis PkM 2021 – 2025, analisis terhadap situasi 

yang berkembang, dan tuntutan PkM yang lebih berdampak, Rencana Strategis PkM tahun 2026 

– 2030 disusun dengan penyederhanaan topik – topik unggulan dan isu – isu strategis yang hendak

dijawabnya. Fokus ini mencerminkan preferensi USD untuk mewujudnyatakan visi dan misinya

dalam PkM. Topik – topik unggulan menjadi cerminan pilihan yang diambil yang didasarkan pada

kemampuan utama USD dan pilihan – pilihan PkM yang selama ini diambil. Melalui hal ini,

diharapkan PkM USD menjadi lebih berwarna khas dan berdampak karena relevan dengan

kebutuhan masyarakat serta berpijak pada keunggulan USD.

Terima kasih layak disampaikan kepada Tim Penyusun yang berusaha keras untuk menyiapkan 

dokumen ini. Apresiasi yang setinggi – tingginya juga disampaikan untuk para staff dan student 

staff terutama Mbak Fenny, Mas Tommy, Mas Patria, Mbak Dyah, dan Mbak Vero yang 

membantu memetakan data – data PkM maupun Penelitian sejak tahun 2021. Semoga usaha – 

usaha ini makin membawa PkM USD sesuai dengan tujuannya. 

Yogyakarta, 2 November 2025 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Rencana Strategis Pengabdian kepada Masyarakat 2021 – 2025 menuntun PkM 

Universitas Sanata Dharma menjadi lebih tertata dan lebih akuntabel serta berwarna khas 

dengan implementasi UAP. PkM berubah mengarah kepada upaya sistematis dengan 

melibatkan unsur – unsur civitas academica yang lain, utamanya mahasiswa. Luaran – 

luaran PkM semakin terukur dengan menjangkau aneka media publikasi, termasuk di 

dalamnya adalah publikasi akademis. Hal ini memberi kesempatan bagi integrasi PkM 

dengan darma lain yang diemban oleh Perguruan Tinggi, yaitu Penelitian dan 

Pembelajaran.  

 

Perumusan Rencana Strategis Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Tahun 2026 

dilandasi oleh peran fundamental perguruan tinggi dalam melaksanakan tridarma, 

khususnya darma pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud nyata kontribusi 

akademisi bagi pembangunan bangsa. Seiring dengan dinamika global, perkembangan 

teknologi, serta tuntutan masyarakat terhadap solusi inovatif atas berbagai permasalahan 

sosial, ekonomi, kesehatan, lingkungan, dan budaya, universitas dituntut untuk memiliki 

arah yang jelas dalam menyusun program pengabdian yang relevan, berkelanjutan, dan 

berdampak luas. 

 

Selain itu, perumusan rencana strategis ini juga merespons kebijakan pemerintah dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2025–2045 serta Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) yang menekankan pentingnya peran 

perguruan tinggi dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Perguruan tinggi tidak 

hanya berfungsi sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai agen 

perubahan yang mampu meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui transfer 

pengetahuan, teknologi tepat guna, inovasi, serta penguatan kapasitas komunitas. 

 

1.2 Pengertian dan Tujuan Renstra PkM-USD 2026 

Rencana Strategis Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Sanata Dharma merupakan 

dokumen perencanaan jangka menengah pengelolaan dan pengembangan yang memuat 

arah, kebijakan, dan langkah konkret dalam pelaksanaan tridarma perguruan tinggi, 
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khususnya pengabdian kepada masyarakat. Rencana ini disusun agar kegiatan pengabdian 

semakin terarah, terukur, dan selaras dengan visi universitas, kebutuhan masyarakat, serta 

prioritas pembangunan nasional. Tujuan utama dari penyusunan rencana strategis ini 

adalah agar Universitas Sanata Dharma makin kontribusi nyata dalam memecahkan 

persoalan sosial, ekonomi, budaya, maupun lingkungan melalui penerapan ilmu 

pengetahuan dan teknologi; memperkuat kolaborasi dengan pemerintah, industri, dan 

komunitas; serta meningkatkan daya saing dan relevansinya di tingkat lokal, nasional, 

maupun global. Dengan adanya rencana strategis ini, Universitas Sanata Dharma 

diharapkan mampu membangun sinergi antara akademisi dan masyarakat, menciptakan 

solusi berkelanjutan, serta mengukur dampak nyata dari kegiatan pengabdian terhadap 

peningkatan kualitas hidup masyarakat. 

 

Beberapa perangkat dasar yang dipergunakan dalam penyusunan Renstra PkM USD 2026 

– 2030 adalah Renstra USD 2023 – 2027, Asta Cita dan SDGs, UAP (Universal Apostolic 

Preferences), Hasil Evaluasi Pelaksanaan PkM 2021- 2025.  Pertimbangan – pertimbangan 

ini diterjemahkan dalam sasaran, strategi, dan rencana kegiatan. Rencana Strategis ini juga 

mencakup indikator – indikator yang dipergunakan untuk mengukur keberhasilan 

program, rencana monitorin dan evaluasi, serta upaya menjamin keberlanjutan. 

 

1.3 Alur Penyusunan Renstra PkM 2026 – 2030 

Proses Penyusunan Renstra PkM 2026 – 2030 mengikuti alur sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salah satu aktivitas evaluasi terhadap PkM adalah mengevaluasi topik – topik unggulan 

PkM sebagaimana dicanangkan dalam Renstra PkM 2021 – 2025 berdasarkan pengusul 

topik dan kaitannya dengan UAP, SDGs, dan Asta Cita sebagai acuan dalam berelasi 

dengan Pemerintah. 
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1.4 Dokumen Dasar Penyusunan Renstra 2026 – 2030 

Proses penyusunan Renstra 2026 – 2030 mendasarkan pada UU 12 tahun 2012, dan  

tentang Pendidikan Tinggi, Permendiktisainstek 39 tahun 2025 tentang Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi yang di dalamnya mencakup juga Penjaminan Mutu Pengabdian 

kepada Masyarakat, dokumen - dokumen yang diterbitkan oleh Direktorat Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (DPPM), Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains dan 

Teknologi serta Badan Riset dan Inovasi Nasional (Kemenristek/BRIN) ini menjadi acuan 

penyusunan Renstra PkM-USD 2025-2030 terkait dengan landasan hukum, prinsip dasar, 

acuan kebijakan, langkah penyusunan, dan kerangka dasar naskah Renstra  PkM-PT.  

 

Selain itu, dokumen – dokumen berikut menjadi dasar penyusunan Renstra PkM 

Universitas Sanata Dharma: 

1.4.1 Renstra USD 2023 – 2027 

Renstra USD 2023-2027 memberikan arah dan tujuan dasar segala kegiatan USD 

sebagai lembaga pendidikan tinggi yang dirumuskan secara singkat dan jelas dalam 

visi, misi, dan sasaran USD, isu-isu strategik dan pilihan strategik USD, serta 

rencana implementasi USD.  

 

1.4.2 Preferensi Kerasulan Universal Serikat Yesus 2019-2029  

Sebagai bagian dari karya Serikat Yesus, USD dalam menjalankan PkM juga  

menjadikan Preferensi Kerasulan Universal Serikat Yesus 2019-2029 menjadi 

rujukan dan panduan dalam menetapkan arah dan tujuan pengabdian.  

 

1.4.3 Kode Etik Pengabdian kepada Masyarakat 

Kode Etik Pengabdian kepada Masyarakat memberi panduan etika dalam 

menjalankan Pengabdian kepada Masyarakat bagi Civitas Academica Univeresitas 

Sanata Dharma. Kode etik ini menekankan pentingnya bonum commune dan 

penghargaan atas martabat kemanusiaan dalam menjalankan PkM.  

 

1.4.4 Manual Mutu Pengabdian kepada Masyarakat   

Manual Mutu PkM-USD menjelaskan kebijakan mutu, organisasi penjaminan 

mutu, standar, dan mekanisme pemenuhan standar kegiatan PkM-USD.  
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1.4.5 Pedoman Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat   

Pedoman Pelaksanaan PkM-USD memberikan prinsip dan kebijakan dasar terkait 

pelaksanaan program PkM-USD.  

 

1.4.6 Data Pelaksanaan Kegiatan PkM-USD 2020-2024 

Data kegiatan PkM-USD 2020 - 2024 menjadi sumber informasi mengenai 

kegiatan PkM yang telah dilaksanakan USD melalui para dosen secara individual 

maupun kelompok. Evaluasi dan analisis terhadap data tersebut menjadi salah satu 

bahan perumusan Renstra PkM-USD 2026-2030.  

 

1.4.7 Hasil Rapat Kerja Tim Penyusun Renstra PkM-USD 2026-2030 

Tim penyusun Renstra PkM-USD 2026-2030 berjumlah 14 orang terdiri dari 

perwakilan setiap Fakultas di USD, kepala Pusat KKN, dosen USD yang 

merupakan reviewer nasional PkM serta ketua dan wakil ketua LPPM. Secara 

terjadwal tim ini bekerja bersama-sama membahas evaluasi hasil kegiatan PkM 

yang telah dilaksanakan USD; menyusun analisis SWOT; serta merumuskan 

sasaran, strategi, rancangan kegiatan dan indikator capaian, rencana monitoring 

dan evaluasi, serta rencana untuk menjamin keberlanjutan PkM-USD 
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BAB 2 

VISI, MISI DAN TUJUAN 
 
 
2.1 VISI  

Terwujudnya pengabdian yang unggul dan humanis untuk mewujudkan masyarakat 

transformatif yang semakin bermartabat dengan dilandasi semangat unggul dalam kebenaran, 

keberpihakan pada kelompok termarjinalkan, penghargaan pada keberagaman serta 

menghidupi Universal Apostolic Preferences. 

 

2.2 MISI 

2.2.1 Mengembangkan dan melaksanakan pengabdian yang menjadi wahana terwujudnya 

masyarakat transformatif. 

2.2.2 Mengembangkan pengelolaan pengabdian yang mendorong terciptanya komunitas 

akademik yang menghidupi semangat UAP. 

2.2.3 Mengembangkan aktivitas dan luaran pengabdian yang mencerahkan, mencerdaskan 

dan solutif bagi masyarakat.  

 

2.3 TUJUAN 

2.3.1 Menghasilkan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang unggul, yang dijalankan 

secara kompeten, berlandaskan konsien (hati nurani), penuh belarasa, serta komitmen 

yang tinggi, sehingga mampu memberikan kontribusi nyata dan dampak positif yang 

terukur bagi masyarakat. 

2.3.2 Mewujudkan tata kelola PkM yang efektif, efisien, dan transparan, guna menjamin 

mutu proses dan hasil yang berorientasi pada kesejahteraan masyarakat dan 

akuntabilitas kelembagaan. 

2.3.3 Mendorong transformasi sosial melalui PkM yang relevan dan berdampak, dengan 

memperkuat jejaring kemitraan strategis, dan menghasilkan luaran yang relevan dan 

berdampak bagi pengembangan masyarakat secara berkelanjutan. 
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BAB 3 

NILAI, PRINSIP ETIS, DAN KEBIJAKAN DASAR PkM USD 
 

3.1 Nilai – nilai USD   

Universitas Sanata Dharma menghidupi nilai – nilai berikut dalam gerak langkahnya: 

3.1.1 Mencintai Kebenaran 

3.1.2 Memperjuangkan Keadilan 

3.1.3 Menghargai Keberagaman,  

3.1.4 Menjunjung Tinggi Harkat dan Martabat Manusia. 

 

3.2  Prinsip Etis PkM USD 

Secara praktis, Pengabdian kepada Masyarakat dalam lingkup Universitas Santa Dharma 

dijalankan dengan mengacu pada nilai – nilai sebagai prinsip etis:  

3.2.1 Profesionalitas dan Integritas 

Profesionalitas tercermin dalam komitmen untuk menjalankan tugas sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki, penuh tanggung jawab dan dedikasi yang tinggi. Setiap 

tindakan harus didasarkan pada standar mutu yang jelas serta kemampuan untuk terus 

belajar dan beradaptasi dengan dinamika masyarakat. Sementara itu, integritas 

menuntun setiap insan Universitas untuk bersikap jujur, adil, dan konsisten antara kata 

dan perbuatan. Integritas menjaga kepercayaan masyarakat dan memastikan setiap 

aktivitas pengabdian dilakukan dengan niat tulus serta mengutamakan kebaikan 

bersama sesuai dengan nilai-nilai kristiani. 

 

3.2.2 Akuntabilitas dan transparansi 

Akuntabilitas menuntut setiap individu maupun kelompok untuk bertanggung jawab 

atas setiap keputusan, tindakan, dan hasil yang dicapai. Setiap proses dan hasil 

pengabdian harus dapat dipertanggungjawabkan secara terbuka kepada seluruh 

pemangku kepentingan, baik internal maupun eksternal universitas. Sementara itu, 

transparansi memastikan adanya keterbukaan informasi dalam setiap tahap pelaksanaan 

pengabdian. Keterbukaan ini diwujudkan melalui pelaporan yang jelas, komunikasi 

yang jujur, serta kemudahan akses informasi bagi masyarakat. Dengan menerapkan 

akuntabilitas dan transparansi, Universitas Sanata Dharma membangun kepercayaan 
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yang kokoh, memperkuat kolaborasi, dan mendorong terciptanya budaya pengabdian 

yang bersih serta berintegritas. 

 

3.2.3 Respek dan Inklusif 

Nilai respek dan inklusif diwujudkan melalui sikap saling menghargai, mendengarkan, 

dan memperhatikan keberagaman latar belakang, pandangan, serta kebutuhan setiap 

individu maupun kelompok masyarakat, termasuk di dalamnya penghargaan atas hak 

kekayaan intelektual individu maupun kelompok. Universitas Sanata Dharma 

mengedepankan lingkungan yang ramah, terbuka, dan bebas diskriminasi, sehingga 

setiap orang merasa dihargai, diterima, dan mampu berpartisipasi secara aktif. Setiap 

bentuk pengabdian diharapkan mampu merangkul keberagaman sosial, budaya, agama, 

dan ekonomi, serta memperkuat solidaritas di tengah perbedaan. Dengan menempatkan 

respek dan inklusivitas sebagai nilai utama, universitas turut membangun budaya 

dialog, kolaborasi, dan pemberdayaan yang adil, sehingga manfaat pengabdian dapat 

dirasakan secara luas tanpa terkecuali. 

 

3.2.4 Aman, Etis, dan Berkelanjutan 

Nilai aman menekankan pentingnya perlindungan dan rasa nyaman bagi seluruh pihak 

yang terlibat dalam setiap aktivitas pengabdian. Universitas Sanata Dharma 

memastikan bahwa setiap kegiatan dilakukan dengan memperhatikan standar 

keselamatan, baik fisik maupun psikologis, sehingga risiko dapat diminimalisir dan 

semua peserta dapat berkontribusi secara optimal tanpa rasa khawatir guna 

menciptakan suasana yang kondusif bagi pertumbuhan dan kolaborasi. Selain itu, setiap 

bentuk pengabdian harus mempertimbangkan prinsip-prinsip moral, seperti keadilan, 

penghormatan terhadap hak asasi setiap individu, serta menjunjung tinggi norma-norma 

kemasyarakatan yang berlaku. Sementara itu, nilai berkelanjutan (sustainability) 

mengarahkan setiap bentuk pengabdian agar memiliki dampak jangka panjang dan 

relevansi yang terus-menerus. Setiap program hendaknya dirancang untuk 

memberdayakan masyarakat, membangun kapasitas, serta menjaga keberlanjutan 

lingkungan sosial, budaya, dan alam. Dengan demikian, pengabdian tidak hanya 

memberi solusi sesaat, namun juga menanamkan perubahan positif yang bisa dirasakan 

lintas generasi. 
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3.3  Kebijakan Dasar 

3.3.1 Pengabdian kepada Masyarakat sebagai bagian dari Tri Darma Perguruan Tinggi 

wajib dilakukan oleh civitas academica USD secara institusional dan prosedural. 

3.3.2 Pengabdian kepada masyarakat harus mendukung tercapainya visi USD, yakni 

“Mejadi penggali kebenaran yang unggul dan humanis demi terwujudnya masyarakat 

yang semakin bermartabat”, serta misi USD seperti yang dirumuskan dalam Rencana 

Strategis USD tahun 2023-2027. 

3.3.3 Pengabdian kepada masyarakat dilakukan dalam rangka penerapan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni budaya (IPTEKSB) secara kontekstual, kreatif, dan inovatif, 

dalam perspektif monodisiplin, multidisiplin, maupun interdisiplin. Sesaui dengan 

prinsip ini, maka pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat mensyaratkan 

keompetensi keilmuan dari para pelaksanaya dan kontekstualisasi secara kreatif 

kegiatan itu pada kebutuhan nyata masyarakat (kelompok sasaran). 

3.3.4 Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan secara: 

a. realistik pragmatik, yakni sesai kebutuhan masyarakat dan daya dukung yang 

dimiliki, serta memberikan manfaat nyata kepadanya secra langsung atau tidak 

langsung; 

b. sinergis, dalam pengertian melibatkan para pihak internal maupun eksternal 

yang berkompeten, dalam suatu kerjasama yang terbuka dan produktif; 

c. fleksibel, tidak kaku dan mudah menyesuaikan dengan realitas lapangan tanpa 

harus mengorbankan tujuan awal yang hendak dicapai; dan 

d. berkelanjutan, dalam arti kegiatan pengabdian dapat dan akan dikembangkan 

lebih lanjut oleh masyarakat secara mandiri 

3.3.5 Dalam rangka koordinasi, tertib administrasi, dan dokumentasi, semua kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh civitas academica USD harus 

diketahui oleh dan tercatat di LPPM. 

3.3.6 Untuk mewujudkan suatu tata kelola yang baik dan dalam rangka menunjang mutu 

pelaksanaannya , kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh unit 

kerja yang ada di USD perlu koordinasi dengan LPPM. 

3.3.7 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh civitas academica USD 

haruslah selaras dan mengacu pada tema – tema unggulan yang telah ditetapkan USD 

dan tertuang di dalam Renstra Pengabdian kepada Masyarakat USD 2026-2030.  
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BAB 4 

EVALUASI RENSTRA 2021-2025 
 

Pengabdian kepada Masyarakat pada tahun 2021 – 2025 didasarkan pada Renstra PkM 2021 2025 

yang menekankan pada peningkatan kualitas dan produktivitas SDM pelaksana dan pengelola 

PkM, peningkatan kualitas program dan tata kelola PkM. Peningkatan produktivitas dan kualitas 

hendak diukur dari kegiatan PkM yang didanai oleh pihak – pihak eksternal, luaran PkM dalam 

bentuk publikasi maupun teknologi, prototipe, dan naskah kebijakan. Kualitas program diukur 

dari kolaborasi dan integrasi PkM dengan pengajaran atau penelitian. Sedangkan kualitas 

tatakelola diindikasikan melalui kerjasama dengan mitra, survey mitra, serta pelaksanaan tata 

kelola. 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat diselenggarakan oleh civitas academica Universitas 

Sanata Dharma meliputi PkM dengan Pendanaan dari Lembaga Internasional, Pemerintah, 

Organisasi Swasta, Universitas dan Pelaksana Kegiatan yang disebut sebagai Pengabdian 

Mandiri. Jumlah kegiatan pengabdian mandiri merupakan kegiatan terbanyak dilakukan. Jumlah 

pengabdian yang terselenggara dapat dilihat di Tabel 1.  Dari sisi jumlah pendanaan yang 

digunakan, hal ini nampak pada Tabel 2. Perubahan jumlah kegiatan dan pendanaan yang sangat 

signfikan dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa PkM di Universitas Sanata Dharma masih lebih 

dominan dikendalikan oleh faktor – faktor luar. Terhadap peningkatan indikator – indikator yang 

ditetapkan antara lain jumlah usulan dan program yang didanai oleh Dikti atau kementrian lain, 

nampak bahwa capaian yang diperoleh telah mencapai seperti yang diharapkan. Sekalipun 

demikian, pendanaan yang didasarkan pada hibah kompetitif masih 50% dari yang dicapai. 

Sayangnya, proposal yang diajukan masih jauh dari yang ditargetkan. Dengan demikian, nampak 

bahwa dari sisi kualitas, PkM yang diajukan sudah memenuhi, namun, dari sisi kuantitas, jumlah 

usulan yang diajukan belum memenuhi. 

 

Hibah kompetisi PkM internal dibatasi oleh kemampuan institusi untuk membiayai. Target 

PKMPU tidak memenuhi seperti yang diharapkan. Sekalipun demikian, Peningkatan dana yang 

diberikan untuk PkM internal yang dibarengi tata kelola yang semakin tertata menaikkan kualitas 

proposal dan pelaksanaan PkM internal. Hal ini mendorong peningkatan persentase penerimaan 

proposal PkM oleh Dikti yang mencapai 80% pada tahun 2025. 
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Pewajiban luaran publikasi terhadap PkM oleh Dikti yang diikuti kebijakan yang sama untuk 

kegiatan PkM kompetitif internal, mampu mendongkrak luaran publikasi PkM untuk mencapai 

target. Di sisi lain, jumlah teknologi tepat guna, prototipe, maupun naskah akademik dan 

kebijakan belum dapat memenuhi seperti yang diharapkan. Hal ini nampak pula pada 

perkembangan paten yang belum menggembirakan di tengah peningkatan jumlah HKI.  

 

Pada tahun 2023 sempat terjadi ledakan peran sebagai Tenaga Ahli. Namun peran ini tidak 

menjadi dominan pada tahun – tahun yang lain. Hal ini mengindikasikan rekognisi kepakaran 

sebagai sumber utama PkM belum berkembang. Pada sisi yang lain, Dana PkM internal relatif 

stagnan atau bertambah secara moderat. Kebijakan peningkatan pembiayaan kegiatan 

mempengaruhi minat untuk terlibat dalam PkM. 

 

Tabel 1. Jenis Kegiatan PkM berdasarkan pendanaan 

No Skema 
Tahun 

2020 2021 2022 2023 2024 2025 
(Per November) 

1 
 

Pengabdian Internasional 
 

2 2 1 5 1 9 

2 
 
Pengabdian Non Kementrian 
(Perusahaan/Organisasi Swasta) 
 

50 76 63 15 98 88 

3 
 

Pengabdian Kementrian dan Dikti 
 

0 11 3 10 13 18 

4 
 
Pengabdian Internal 
 

95 60 57 30 36 49 

5 
 

Pengabdian Mandiri 
 

28 56 56 217 135 109 

 

Tabel 2. Pendanaan PkM USD 2021 - 2025 

No Skema 
Tahun 

2020 2021 2022 2023 2024 2025 
(Per November) 

1 

 
Pengabdian 
Internasional 
 

Rp 78.094.000 Rp 8.000.000 Rp 24.222.550 Rp 454.068.500 Rp 100.000.000 Rp 277.704.415 

2 

 
Pengabdian Non 
Kementrian 
(Perusahaan 
/Organisasi 
Swasta) 
 

Rp 184.036.000 Rp 261.535.000 Rp 1.746.832.425 Rp 223.237.500 Rp 287.911.500 Rp 419.240.800 

3 

 
Pengabdian 
Kementrian dan 
Dikti 
 

Rp 0 Rp 1.787.064.595 Rp 251.359.595 Rp 471.297.500 Rp 206.664.500 Rp 317.676.000 

4 

 
Pengabdian 
Internal 
 

Rp 185.479.840 Rp 143.267.340 Rp 225.342.840 Rp 117.500.000 Rp 261.098.500 Rp 332.491.000 

5 

 
Pengabdian 
Mandiri 
 

Rp 43.300.000 Rp 44.953.100 Rp 45.580.000 Rp 1.573.296.840 Rp 418.817.400 Rp 269.875.210 
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Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan adanya keterbatasan kemampuan pengelolaan PkM USD, 

keterbatasan pendanaan internal untuk mendukung kegiatan PkM dan peluang pendanaan pihak 

ketiga dalam PkM. Jumlah PkM yang mampu diselenggarakan oleh Universitas Sanata Dharma 

relatif tidak banyak berubah.  

Dinamika cakupan dan sasaran kegiatan menunjukkan tingkat rekognisi USD yang masih berada 

dalam lingkup regional dan dunia Pendidikan sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 3 dan Tabel 

4. Peningkatan sasaran komunitas memberi harapan semakin relevannya PkM USD bagi 

masyarakat yang sekaligus juga menunjukkan sifat PkM yang berfokus pada kebutuhan mitra 

tertentu. 

Peran Pengabdi dalam PkM USD yang ditunjukkan dalam Tabel 5 menunjukkan adanya 

pergeseran preferensi PkM oleh para pengabdi. Pilihan menjadi narasumber menunjukkan 

penghargaan dalam kepakaran. Namun, menurunnya peran sebagai penyuluh memberi peringatan 

atas keterlibatan PkM yang tidak panjang sehingga berpotensi membatasi dampak PkM serta 

keberterimaan PkM oleh masyarakat. 

Tabel 3. Skema Cakupan Kegiatan PkM USD 

No Skema 
Tahun 

2020 2021 2022 2023 2024 2025 

1 
 

Internasional 
 

2 2 1 5 1 9 

2 
 

Nasional 
 

0 11 3 10 13 18 

3 
 
Regional 
 

145 136 3 45 134 137 

4 
 

Lokal 
 

28 56 56 217 135 109 

 

Tabel 4. Mitra Sasaran PkM USD 2021 – 2025 

No Skema 
Tahun 

2020 2021 2022 2023 2024 2025 

1 
 

Perusahaan / Lembaga 
Non Pemerintah 
 

83 114 74 110 98 135 

2 
 

Pemerintah 
 

9 12 40 20 26 102 

3 
 

Sekolah 
 

41 46 49 54 82 69 

4 
 
Komunitas 
 

31 32 55 72 74 34 
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Tabel 5. Peran Pengabdi dalam PkM USD 

Tahun 
Peran Pengabdian 

Penyuluh Narasumber Tenaga Ahli Reviewer / Asesor Pengelola Jurnal Lainnya 
2025 

 

134 
 

226 108 10 11 7 

2024 
 

29 
 

449 32 1 0 7 

2023 
 

139 
 

275 117 8 2 9 

2022 
 

10 
 

655 0 13 0 0 

2021 
 
 

0 
 

410 6 10 0 4 

 312 2015 263 42 13 27 

 

Keterkaitan program PkM yang dijalankan dengan implementasi visi Universitas Sanata Dharma 

nampak dalam grafik yang menunjukkan distribusi PkM berdasarkan tema UAP. Berdasarkan 

grafik tersebut, tema tentang pendampingan kaum muda dan menunjukkan jalan menuju Allah 

menjadi tema yang dominan dalam PkM Universitas Sanata Dharma. Sementara itu, isu 

lingkungan hidup menjadi tema yang belum cukup tersentuh. Hal ini mengindikasikan bahwa 

peran tema Asta Cita 8 PkM lebih merujuk pada aspek kerukunan umat beragama. Berdasarkan 

SDGs, tema PkM juga menunjukkan bahwa isu lingkungan hidup masih belum menjadi topik 

utama dalam PkM USD. 

Renstra PkM tahun 2021 – 2025 belum memberi gambaran yang cukup utuh tentang peran USD. 

Pada renstra tersebut, tidak ditegaskan peta jalan yang hendak dipilih untuk mencapai tujuan 

rekognisi atas PkM sekalipun sudah ditetapkan isu – isu yang hendak ditanggapi. 

 

 

Gambar 1. PkM USD berdasarkan tema – tema UAP. 
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Gambar 2. PkM USD berdasarkan Asta Cita; dominasi aspek sumberdaya 
(Pendidikan) nampak menonjol dibanding dengan kegiatan PkM lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. PkM USD berdasarkan tema – tema SDGs; Pendidikan dan kolaborasi menjadi            
kontributor utama tema PkM. 
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BAB 5 

ANALISIS SWOT 
 

5.1 Kekuatan  

1. Semua dosen yang terlibat dalam program PkM dalam berbagai level (Rasio program 

PkM / Dosen – tahun > 0,5) 

2. Terjadi peningkatan luaran PkM dalam bentuk publikasi, HKI, maupun media massa dan 

sosial 

3. USD menyediakan dana yang cukup besar untuk kegiatan PkM, HKI 

4. USD memiliki pusat pengelolaan HKI 

5. Dipunyai pengalaman untuk terlibat dalam hibah kompetisi PkM di tingkat Nasional 

maupun Internasional 

6. Proses pengelolaan PkM cukup teratur 

7. Dipunyai Jurnal Abdimas dan Konferensi PkM 

8. Hibah Abdimas merupakan multidisiplin 

 

5.2 Kelemahan 

1. Banyak kegiatan PkM merupakan PkM Mandiri 

2. Integrasi PkM dalam pembelajaran masih sangat sedikit 

3. Belum memiliki reviewer PkM tingkat Nasional 

4. PkM belum memiliki ‘brand’ 

5. Dukungan SIA bagi PkM tidak cukup memadai 

6. Belum tersedia ukuran indikator kompetensi, konsiensi, kemampuan belarasa, dan 

komitemen pada PkM 

7. Belum tersedia ukuran dampak PkM  

8. Belum seluruh proses PkM memiliki standar 

9. Penerimaan dosen terhadap standar proses PkM belum sepenuhnya 

10. Banyak aspek renstra terdahulu yang tidak tercapai 

11. Tidak dilakukan monev terhadap renstra terdahulu 
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5.3 Peluang 

1. Dipunyai banyak Kerjasama untuk PkM 

2. Tersedia aneka hibah PkM dari Dikti maupun Lembaga lain yang sangat beragam dan 

banyak 

3. Jejaring bagi pelaksanaan PkM 

4. Isu Strategis yang dihadapi tersedia  

 

5.4 Tantangan  

1. Persaingan mendapatkan hibah kompetisi PkM semakin kompetitif 

2. Tuntutan akuntabilitas PkM meningkat setiap tahun 

3. Klasterisasi PT berpengaruh besar pada ketersediaan pendanaan dari DIKTI 

4. Poin PkM yang rendah pada karir akademik dosen 
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BAB 6 

STRATEGI, INDIKATOR DAN TARGET 

 
Analisis SWOT terhadap Program PkM menunjukkan persoalan – persoalan mendasar sebagai berikut: 

1. Pengabdian kepada Masyarakat tidak diletakkan sebagai bagian integral dalam proses tridarma, pengembangan karir dan kontribusi 

terhadap institusi. 

2. Tidak terjadinya pengembangan sumber daya PkM yang berkesinambungan. 

3. Tata Kelola PkM belum sepenuhnya mendukung dan mendorong PkM yang berkualitas dan berdampak. 

Tabel 6. Strategi 1. Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Pengabdian kepada Masyarakat 

NO PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR TAHUN 2025 TARGET PER TAHUN 
2026 2027 2028 2029 2030 

1 Peningkatan kualitas dan 
kuantitas program PkM 

Klinik penulisan usulan hibah 
dari DPPM/ Kementrian lain/ 
Eksternal dan Pengembangan 
Group Riset 

Jumlah usulan ke DPPM 5 7 9 11 13 15 
Jumlah usulan ke kementrian lain / 
eksternal 

0 2 3 4 5 6 

Jumlah dosen pengusul ke DPPM 15 20 25 30 35 40 
Jumlah dosen pengusul ke kementrian 
lain / eksternal 

12 15 18 21 24 27 

Persentase usulan didanai DPPM 
terhadap usulan dikirim 

80 80 80 80 80 80 

Persentase usulan didanai kementrian 
lain / eksternal terhadap usulan dikirim 

0 50 50 60 70 80 

Jumlah mahasiswa yang terlibat PkM 
DPPM 

33 40 50 70 90 120 

Jumlah mahasiswa yang terlibat PkM 
kementrian lain / eksternal 

13 17 19 21 25 30 

Jumlah dana PkM dari DPPM Rp 294.176.000 300jt 330jt 400jt 500jt 600jt 
Jumlah dana PkM dari kementrian lain / 
eksternal Rp 23.500.000 30jt 35jt 40jt 45jt 50jt 
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NO PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR TAHUN 2025 TARGET PER TAHUN 
2026 2027 2028 2029 2030 

  Sosialisasi skema hibah PkM 
Internal 

Jumlah usulan PkM-PU 38 40 40 40 45 50 
Jumlah usulan PkM UAP 5 10 10 10 10 10 
Jumlah usulan PkM Terintegrasi 
KKN 

1 4 5 7 7 9 

Jumlah usulan PkM Penugasan 10 10 7 6 5 5 
Jumlah usulan PkM Mahasiswa 
Berdampak 

0 3 5 7 9 11 

 

 

Tabel 7. Strategi 2. Peningkatan Kualitas Tata Kelola Pengabdian kepada Masyarakat 

NO PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR TAHUN 
2025 

TARGET PER TAHUN 
2026 2027 2028 2029 2030 

1 Peningkatan Mekanisme 
perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi 

Peninjauan panduan secara berkala 
dan SOP 

Jumlah SOP yang ditinjau 0 2 - - 2 - 

Pelaksanaan monev Persentase peserta kegiatan monev 100% 100% 100% 100% 100% 100% 
Pendokumentasian pengabdian 
mandiri 

Jumlah pengabdian mandiri yang 
didokumentasikan  

135 150 170 200 200 200 

2 Peningkatan Kapasitas 
kelembagaan 

Survey kepuasan tentang tata kelola Tingkat kepuasan layanan LPPM 
(skala 1-5) 

n/a 4,1 4,3 4,4 4,5 4,6 

Peninjauan dan perbaikan SI 
Litabmas 

Survey kepuasan litabmas dan SIA 
(pengabdian) 

n/a 3 4 4 4 4 

Peningkatan Reputasi Jurnal 
Abdimas Altruis 

Status akreditasi Journal Altruis Sinta 4 Sinta4 Sinta3 Sinta3 Sinta3 Sinta2 

3 Membangun jejaring 
dengan pihak eksternal 

Kerjasama dengan Pihak Eksternal Jumlah MoU dengan Pihak 
Eksternal 

5 7 8 9 10 10 
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Tabel 8. Strategi 3. Peningkatan Kualitas Luaran Program Pengabdian kepada Masyarakat 

NO PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR TAHUN 
2025 

TARGET PER TAHUN 
2026 2027 2028 2029 2030 

1 Peningkatan kualitas luaran 
program PkM 

Monev PkM (Internal dan Eksternal) Jumlah artikel yang dipublikasikan 
di prosiding seminar 

n/a 50 60 70 80 90 

Jumlah artikel yang dipublikasikan 
di jurnal abdimas 

38 50 60 70 80 90 

Jumlah video yang diupload di 
platform medsos 

5 50 60 70 80 90 

Jumlah publikasi di media masa 
cetak / elektronik 

42 50 60 70 80 90 

Jumlah TTG / prototype yang 
dihasilkan 

1 2 3 4 5 6 

Jumlah HKI yang dihasilkan 
 

69 70 75 80 85 90 

Jumlah buku / chapter book / 
modul belajar yang dihasilkan 

38 50 60 70 80 90 

Rekomendasi kebijakan ke pihak 
eksternal 

2 5 6 7 8 9 

2 Peningkatan Rekognisi PkM PkM berbasis luaran riset Skor kepuasan mitra (skala 1-5) 
 

n/a 3 3,5 4 4,25 4,5 

Jumlah Integrasi PkM dalam 
Pengajaran 

n/a 1 2 3 5 7 

Jumlah rintisan usaha 
 

n/a - - 1 2 3 

Jumlah mitra sasaran 
 

7 8 9 10 10 10 

Jumlah mitra kolaborasi 
 

n/a 2 3 4 5 6 
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BAB 7 

ISU STRATEGI 
 

Untuk mengambangkan Pengabdian kepada Masyarakat yang semakin berdampak, PkM dalam 

lingkup USD memfokuskan diri pada isu-isu pokok berikut ini: 

7.1  Pendidikan Holistik yang Transformatif dan Humanis 

 Fokus: Peningkatan kualitas pendidikan dasar-menengah, literasi digital, pendidikan 

karakter, filsafat pendidikan, dan pembelajaran inklusif. 

 Relevansi: Sustainable Development Goals 1, 4,17 Asta Cita 4, UAP “menunjukkan 

jalan kepada Allah”. 

 Kemungkinan Kolaborator: FKIP, Teologi, Psikologi. 

 

7.2  Pemberdayaan Ekonomi Rakyat Berbasis Teknologi dan Ekonomi Berkelanjutan 

 Fokus: Penguatan UMKM, koperasi dan Lembaga keuangan mikro, ekonomi digital, 

literasi keuangan, dan teknologi cerdas untuk ekonomi berkelanjutan.  

 Relevansi: SDGs 1, 8, 9, 11, 17 Asta Cita 8, UAP 2, UAP 4 

 Kemungkinan Kolaborator: Ekonomi, Vokasi, FST, FKIP, Psikologi 

 

7.3  Penguatan Keluarga dan Generasi Muda dalam Era Digital 

 Fokus: Pengasuhan anak, kesehatan mental, literasi media sosial, komunikasi 

empatik, pendidikan kaum muda dan pendampingan kelompok strategis. 

 Relevansi: SDGs 3, 4, 5, 17 UAP “menjelajah bersama kaum muda”. 

 Kemungkinan Kolaborator: Psikologi, Teologi, FKIP, Sastra, Pascasarjana 

 

7.4  Pelestarian Budaya dan Transformasi Humaniora Digital  

 Fokus: Bahasa, sastra, sejarah, jurnalisme digital, humaniora digital, literasi kritis, 

pelatihan karya ilmiah, dan narasi perdamaian. 

 Relevansi: SDGs 4, 16, 17 Asta Cita 3. 

 Kemungkinan Kolaborator: Sastra, Pascasarjana, FKIP. 
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7.5  Kesehatan Masyarakat dan Pengobatan Tradisional Berbasis Ilmiah 

 Fokus: Penyakit infeksi dan degeneratif, pemanfaatan bahan alam, edukasi obat, serta 

farmasi praktis di komunitas. 

 Relevansi: SDGs 3, 6, 17 Asta Cita 2. 

 Kemungkinan Kolaborator: Farmasi, FST, Psikologi. 

 

7.6  Ekologi Integral dan Ketahanan Pangan Berkelanjutan 

 Fokus: Pertobatan ekologis, mitigasi bencana, pengelolaan SDA lestari, energi 

terbarukan, dan ketahanan pangan desa. 

 Relevansi: SDGs 2, 6, 7, 13, 14, 15, 17 UAP “merawat rumah bersama”. 

 Kemungkinan Kolaborator: FST, Teologi, Vokasi, Ekonomi. 

 

7.7  Kerukunan dan Moderasi Beragama dalam Masyarakat Majemuk 

 Fokus: Pendidikan multikultural, dialog antariman, nilai-nilai kebangsaan, dan 

pembentukan komunitas lintas agama. 

 Relevansi: SDGs 16, 17 UAP “berjalan bersama kaum terpinggirkan”. 

 Kemungkinan Kolaborator: Teologi, FKIP, Sastra, Ekonomi. 

 

7.8  Teknologi Tepat untuk Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 

 Fokus: Inovasi dan penerapan teknologi yang sederhana, murah, dan mudah 

digunakan untuk menjawab kebutuhan nyata masyarakat, seperti pengolahan limbah, 

alat pertanian, alat bantu kesehatan, dan digitalisasi UMKM. 

 Relevansi: SDGs 1, 8, 9, 12, 17 Asta Cita 5. 

 Kemungkinan Kolaborator: Vokasi, FST, FKIP, Farmasi, Ekonomi. 
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BAB 8 

TOPIK UNGGULAN 
 

8.1 Roadmap PkM Universitas Sanata Dharma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8.2 Topik Unggulan Berdasarkan Isu Strategis 

8.2.1 Isu Strategis 1: Pendidikan Holistik yang Transformatif dan Humanis  

1. Integrasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Digital 

Topik ini menggabungkan isu literasi digital, pendidikan karakter, dan kontribusi 

dari Fakultas Teologi. 

2. Pembelajaran Inklusif Berbasis Teknologi dan Perspektif Humanistik 

Topik ini berfokus pada kualitas pendidikan melalui pembelajaran inklusif 

dengan sentuhan teknologi dan landasan filosofis-teologis yang humanis. 

3. Filsafat Pendidikan dan Pengembangan Kompetensi Guru 

Topik ini menargetkan peningkatan kualitas pendidikan melalui penguatan 

landasan filosofis dan profesionalisme guru. 
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8.2.2 Isu Strategis 2: Pemberdayaan Ekonomi Rakyat Berbasis Teknologi dan 

Ekonomi Berkelanjutan 

1. Literasi Keuangan dan Ekonomi Digital untuk UMKM 

Topik ini menyasar peningkatkan pemahaman finansial dan keterampilan digital 

pelaku UMKM agar mampu beradaptasi dengan ekonomi digital. 

2. Inovasi Produk dan Pemasaran Berbasis Teknologi Cerdas 

Topik ini mencakup upaya mendorong UMKM dan koperasi menggunakan 

teknologi cerdas dan digital untuk inovasi, daya saing, dan keberlanjutan. 

3. Aspek Psikososial dan Adopsi Inovasi dalam adaptasi ekonomi digital 

Topik ini merupakan upaya mengatasi hambatan non-teknis dan non-ekonomi, 

yaitu perilaku dan motivasi, dalam pengembangan ekonomi digital. 

 

8.2.3 Isu Strategis 3: Penguatan Keluarga dan Generasi Muda dalam Era Digital 

1. Kesehatan Mental dan Komunikasi Keluarga di Era Digital 

Topik ini berusaha untuk mengatasi tantangan pengasuhan dan kesehatan mental 

kaum muda yang dipengaruhi oleh media sosial, melalui pendekatan komunikasi 

empatik dan spiritual. 

2. Pendampingan Kelompok Strategis Berbasis Komunikasi dan Etika 

Topik ini merupakan upaya memberdayakan kelompok kunci dalam masyarakat 

(seperti guru, pemuka agama, atau pemimpin komunitas) agar mampu menjadi 

agen perubahan dan pendamping yang efektif. 

3. Riset Aksi Berkelanjutan untuk Kebijakan Pengasuhan 

Topik ini mencakup penguatan data dan analisis mendalam untuk menghasilkan 

rekomendasi kebijakan publik yang lebih baik, di bawah koordinasi Pascasarjana.  

 

8.2.4 Isu Strategis 4: Pelestarian Budaya dan Transformasi Humaniora Digital 

1. Narasi Digital Kritis dan Perdamaian  

Topik ini merupakan upaya mengembangkan kemampuan masyarakat dalam 

memproduksi dan menganalisis konten digital yang mendorong literasi kritis dan 

perdamaian, memanfaatkan keahlian Sastra dan Jurnalisme Digital. 

2. Pemanfaatan Sejarah dan Bahasa untuk Literasi Kritis 

Topik ini merupakan upaya menggunakan sumber daya sejarah dan kebahasaan 

sebagai alat untuk meningkatkan literasi kritis dan keterampilan menulis 

akademik di kalangan guru dan siswa. 
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3. Humaniora Digital dan Pelestarian Konten Kultural  

Topik ini menjadi upaya menerapkan alat dan metodologi Humaniora Digital 

untuk pelestarian dan penyebaran kekayaan bahasa dan sejarah lokal secara lebih 

luas.  

 

8.2.5 Isu Strategis 5: Kesehatan Masyarakat dan Pengobatan Tradisional Berbasis 

Ilmiah 

1. Pemanfaatan Bahan Alam dan Teknologi untuk Penyakit Degeneratif 

Topik ini merupakan upaya mengintegrasikan pengetahuan tentang bahan alam 

dan teknologi untuk upaya pencegahan dan dukungan bagi penyakit degeneratif, 

yang diperkuat dengan sentuhan psikologis. 

2. Edukasi Obat dan Literasi Kesehatan Komunitas 

Topik ini merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan kritis masyarakat 

(literasi) terhadap penggunaan obat, pencegahan penyakit infeksi, dan peran 

apoteker di komunitas, dengan melibatkan aspek psikologis agar perubahan 

perilaku lebih bertahan lama. 

3. Asesmen Perilaku dan Adopsi Inovasi Kesehatan  

Topik ini merupakan upaya menggunakan metodologi sains dan psikologi untuk 

memahami dan mengatasi hambatan perilaku dalam adopsi gaya hidup sehat dan 

inovasi bahan alam.  

 

8.2.6 Isu Strategis 6: Ekologi Integral dan Ketahanan Pangan Berkelanjutan 

1. Teknologi dan Etika untuk Energi Terbarukan dan Pengelolaan SDA 

Topik ini mencakup penerapan solusi energi dan teknologi yang berkelanjutan di 

tingkat desa, didukung oleh kesadaran ekologis dan kajian kelayakan ekonomi. 

2. Mitigasi Bencana dan Ketahanan Pangan Desa Berbasis Komunitas  

Topik ini mencakup upaya ketersediaan pangan melalui pendekatan teknologi dan 

partisipatif. 

3. Etika dan Keberlanjutan dalam Ekonomi Hijau 

Topik ini menjadi upaya untuk menanamkan kesadaran etika dan keberlanjutan 

dalam aktivitas ekonomi desa, memastikan bahwa pembangunan tidak merusak 

lingkungan. 
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8.2.7 Isu Strategis 7: Kerukunan dan Moderasi Beragama dalam Masyarakat 

Majemuk 

1. Pengembangan Kurikulum dan Media Ajar Multikultural 

Topik ini merupakan upaya memperkuat pendidikan formal dan non-formal 

dengan materi yang mempromosikan nilai-nilai kebangsaan, toleransi, dan 

multikulturalisme. 

2. Peningkatan Kapasitas Komunitas dan Dialog Lintas Iman 

Topik ini mencakup membangun platform dan keterampilan komunikasi di 

tingkat komunitas untuk memfasilitasi dialog yang konstruktif dan mengurangi 

potensi konflik sosial-keagamaan. 

3. Riset dan Advokasi Kebijakan Berbasis Pluralisme 

Topik ini merupakan upaya menyediakan data dan analisis yang kuat untuk 

mendukung advokasi kebijakan publik yang lebih inklusif di tingkat lokal atau 

regional.  

 

8.2.8 Isu Strategis 8: Teknologi Tepat untuk Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 

1. Teknologi Tepat Guna untuk Produktivitas dan Penanganan Limbah  

Topik ini merupakan upaya menciptakan dan mengaplikasikan alat sederhana 

untuk meningkatkan efisiensi sektor pertanian/industri kecil dan mengolah 

limbah. 

2. Digitalisasi UMKM dan Edukasi Pengguna 

Topik ini mencakup penerapan solusi digital yang mudah dan murah untuk 

UMKM, didukung oleh pelatihan yang efektif dan pemahaman akan nilai produk. 

3. Alat Bantu Kesehatan dan Edukasi Komunitas 

Topik ini mencakup upaya menciptakan alat bantu kesehatan yang sederhana dan 

mudah diakses, serta memberikan edukasi kesehatan yang efektif di komunitas. 
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